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Program SGK bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang 
keragaman dan mendorong peran aktif guru menerapkan prinsip keragaman dalam 
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
program Sekolah Guru Kebinekaan (SGK) merekonstruksi pemahaman guru 
tentang keragaman. Metode penelitian menggunakan model deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan rekonstruksi pengalaman dengan tiga unit observasi, yaitu 
do/experience, reflection, dan apply. Lokasi pengumpulan data dilakukan di Jakarta 
dengan melibatkan 12 guru peserta program SGK dan Kepala Program sebagai 
subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi pemahaman 
keragaman guru melibatkan tiga tindakan utama, yaitu reflektif, kolaboratif, dan 
kontekstual. Tindakan reflektif dilakukan dengan menganalisis tiga kasus yang 
berkaitan dengan isu-isu keragaman, seperti layanan adminduk bagi penghayat 
Marapu, layanan pendidikan agama anak Aliran Kepercayaan Perjalanan, dan 
aturan penggunaan seragam sekolah di Padang. Tindakan kolaboratif dilakukan 
dengan berbagi dan bekerja sama dengan orang-orang yang berbeda dari mereka. 
Tindakan kontekstual dilakukan dengan mengimplementasikan solusi yang tepat 
dan relevan dalam pembelajaran.  
 
Abstract 
 
The SGK program aims to increase teachers' understanding of diversity and 
encourage teachers' active role in applying diversity principles in the learning 
process. This research examined how the Diversity Teacher School (SGK) program 
reconstructs teachers' understanding of diversity. The research method used a 
qualitative descriptive model with an experience reconstruction approach with 
three observation units: do/experience, reflection, and apply. The data was 
collected in Jakarta, involving 12 teachers participating in the SGK program and 
the Head of the Program as research subjects. The research results show that 
reconstructing teachers' understanding of diversity involves three main actions: 
reflective, collaborative, and contextual. Thoughtful action was carried out by 
analyzing three cases related to diversity issues: population administration 
services for Marapu believers, religious education services for children of the 
Traveling Faith Sect, and rules for wearing school uniforms in Padang. 
Collaborative action is done by sharing and working together with people who are 
different from them. Contextual action is carried out by implementing appropriate 
and relevant solutions in learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Program SGK menekankan tiga hal, menguatkan falsafah pendidikan, meluaskan pengetahuan terkait 

keragaman dan meningkatkan keterampilan pendekatan keragaman, kebangsaan dan kemanusiaan dalam proses 
pembelajaran di ruang kelas. Pendekatan yang digunakan dalam program ini, yaitu pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiential learning), pembelajaran secara kritis dan kreatif (critico-creative thinking), serta belajar 
bersama (Collective Learning). Durasi program ini adalah enam bulan dengan sepuluh pertemuan setiap dua minggu 
sekali (Modul SGK, 2021). Program SGK dilatarbelakangi oleh beberpa kondisi sebagaimana uraian berikut ini.  

Kondisi pertama yakni infiltrasi paham intoleran di indonesia menunjukkan kecenderangan yang semakin 
menghawatirkan bahkan tampak seperti gejala epidemic (Azhari et al., 2019). Dunia pendidikan sebagai ruang sosial 
juga tidak luput dari gejala ini. Dari seluruh peristiwa intoleransi yang terjadi pada 2023, 5% justru terjadi di dunia 
pendidikan. Angka tersebut meningkat dibandung pada tahun 2016 yang hanya 1,6%. Selain peristiwa intoleransi, 
jumlah siswa yang berpotensi terpapar radikalisme juga mengalami kenaikan dari 0,3% pada tahun 2016 menjadi 
0,6% pada tahun 2023 (Damayanti, 2023). 

Selain siswa, keterlibatan guru dalam sikap intoleransi di sekolah terkonfirmasi dan valid merujuk studi yang 
dilakukan oleh PPIM UIN Jakarta. Survei tersebut menemukan bahwa 57% dari guru-guru tersebut memiliki opini 
yang intoleran, dan bahkan 10% di antaranya masuk dalam kategori sangat intoleran. Selain itu, survei juga 
menunjukkan bahwa sebanyak 50,87% guru mengarah pada tindakan radikal. Variabel penting yang menjelaskan 
mengapa intoleransi di kalangan guru tinggi berdasarkan survey tersebut adalah adanya pandangan eksklusif (Nisa 
et al., 2019). Pandangan eksklusif cenderung mengecualikan orang atau kelompok lain yang berbeda dengan dirinya 
dan menganggap kelompok mayoritas memiliki status kebenaran yang tunggal dan normal. Guru yang memiliki 
pandangan semacam ini cenderung mengabaikan keragaman, mengasumsikan semua siswa sama dan enggan 
menyesuaikan praktik pedagogis mereka ketika mengajar. Hal ini menyebabkan mereka salah menafsirkan perilaku 
siswa, dan seringkali menciptakan situasi yang membuat siswa merasa tidak nyaman di ruang kelas (Pebriansyah, 
2020). 

Selain itu, kondisi yang terjadi di Indonesia juga didukung oleh kondisi yang ada di luar negeri. Studi yang 
dilakukan oleh Celeste et al. (2019) di 66 sekolah di Flemish, Belgia menunjukkan, sekolah yang mengabaikan 
keragaman, tingkat kesenjangan prestasi siswa semakin berjarak. Sebaliknya, sekolah yang mengadopsi keragaman 
baik dalam kebijakan maupun dalam proses pembelajaran, berhasil mengurangi kesenjangan prestasi yang sering 
terjadi antara siswa mayoritas dan minoritas di sekolah-sekolah yang heterogen. Studi ini semakin menegaskan, 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesetaraan sosial di sekolah, selain mendesak adanya kebijakan, guru 
juga dituntut untuk lebih sensitif dan adaptif terhadap keragaman siswa (Celeste et al., 2019). Namun, laporan 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dalam Teaching and Learning International Survey 
(TALIS) 2018 menyatakan lebih dari 50% guru di negara-negara yang berpartisipasi merasa tidak siap dan tidak 
percaya diri dalam menyesuaikan pengajaran mereka dengan keragaman budaya siswa (OECD, 2019). Kurangnya 
konsensus tentang kompetensi keragaman yang harus dimiliki guru serta bagaimana mengartikulasikannya dalam 
proses pembelajaran juga menjadi bagian dari tantangan ini (Dervin, 2020). 

Fakta-fakta tersebut menunjukkan perlunya pendidikan guru yang dapat meningkatkan pemahaman dan 
praktik guru tentang keragaman. Pendidikan guru yang sensitif terhadap keragaman adalah upaya untuk 
mendorong guru agar memperhatikan perbedaan ras, etnis, agama, dan budaya di antara peserta didik sehingga 
dapat mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Herzog-Punzenberger et al., 
2020). Ladson-Billing (1995) mengajukan tiga proposisi dasar dari pendidikan yang sensitif terhadap keragaman, 
yaitu: peserta didik mencapai prestasi akademis yang tinggi; peserta didik menguasai dan mengembangkan 
kompetensi budaya yang relevan; dan peserta didik menumbuhkan kesadaran kritis yang memungkinkan mereka 
untuk terlibat dalam transformasi sosial yang berkeadilan (Ladson-Billings, 1995).  

Menyadari pentingnya pendidikan keragaman guru, sejumlah pendekatan yang mencakup semua tindakan 
mulai dari program, lokakarya, pelatihan, kursus dan konsultasi terfokus dan sebagainya dihadirkan (L’Estrange et 
al., 2023; Lu et al., 2022; Romijn et al., 2021). Ulasan topik ini menunjukkan, pendekatan-pendekatan tersebut 
dinilai cukup efektif, meski pertumbuhan peserta atau guru-guru yang terlibat terbilang lamban (Parkhouse et al., 
2019). Misalnya, Satia Zen, et al., (2023) mengulas bagaimana program International Teacher Programme (ITP) yang 
diselenggarakan oleh Universitas Tampere, Finlandia berpengaruh terhadap konstruksi identitas guru-guru 
indonesia lulusan program tersebut. Temuannya menunjukkan bahwa program ITP berhasil menggeser konstruksi 
identitas guru menjadi guru inklusif. Namun konstruksi ini tidak bersifat tetap atau baku, tetapi bersifat dinamis 
dan fleksibel yang diakibatkan oleh konteks inklusivitas Indonesia yang berbeda dengan Finlandia (Zen et al., 2023). 

Szelei et al. (2019) mengulas temuan sebanding, yaitu bahwa pendidikan keragaman guru berbasis konteks 
dapat menumbuhkan kesadaran guru akan pentingnya mengakui keragaman budaya di sekolah dan relevansinya 
dalam menghubungkan dengan kehidupan sekolah tempat mereka mengajar (Szelei et al., 2020). Temuan ini sejalan 
dengan Leeman dan van Koeven (2018), yang menyatakan bahwa pengembangan pendidikan keragaman guru telah 
mengembangkan aspek reflektif atau kemampuan guru untuk berpikir kritis tentang keragaman (Sincer, 2018). Hal 
ini memfasilitasi guru untuk mengevaluasi dan menantang pandangan dan asumsi mereka sendiri dan orang lain 
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tentang keragaman, serta menghubungkan pengalaman dan praktik mereka dengan konteks sosial dan budaya yang 
lebih luas (Leeman & van Koeven, 2019). 

Berangkat dari asumsi tersebut, studi ini akan mengeksplorasi bagaimana sebuah program berhasil 
merekonstruksi pandangan guru-guru menjadi adaptif dan sensitif terhadap keragaman. Proses ini dimulai selama 
mereka mengikuti program Sekolah Guru Kebinekaan (SGK). Program SGK dikembangkan oleh Yayasan Cahaya 
Guru (YCG), organisasi masyarakat sipil yang menaruh perhatian lebih pada isu-isu keragaman dan kebangsaan di 
dunia pendidikan. Program SGK adalah program yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang 
keragaman dan mendorong peran aktif guru menerapkan prinsip keragaman dalam proses pembelajaran (Yayasan 
Cahaya Guru, 2023). Program pendidikan keragaman untuk guru telah menjadi topik yang diteliti dan tersedia di 
sejumlah literature. Sejumlah studi mengungkapkan program-program pendidikan keragaman guru berdampak 
positif terhadap pengetahuan dan kesadaran guru untuk responsif terhadap keragaman siswa (Hendrik et al., 2020), 
(Imron et al., 2022; Mumpuniarti & Lestari, 2019). Lebih lanjut, penyemaian nilai-nilai kebinekaan melalui program 
pendidikan guru berdampak kuat pada ketahanan ideologi Pancasila siswa (Budiman et al., 2022). Temuan serupa 
juga diungkap oleh Hendrik (2022) yang mengungkapkan Yayasan Cahaya Guru melalui program SGK menunjukkan 
peran konkret organisasi masyarakat sipil dalam pengelolaan keragaman di dunia pendidikan (Hendrik, 2022). 

Uraian di atas mengemukakan bahwa pendidikan keragaman guru menandai posisi penting dalam transformasi 
pendidikan kearah yang lebih inklusif. Lebih spesifik program SGK berdampak positif terhadap pengelolaan 
keragaman dalam pendidikan. Namun, literatur-literatur yang ada belum menyentuh pada isu bagaimana program 
SGK merekonstruksi pemahaman guru melalui pengalaman berkegiatan dalam program SGK. Maka, studi ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan hal tersebut. Rekonstruksi dalam penelitian ini merupakan proses peningkatan 
kualitas pembelajaran dan pengajaran di sekolah melalui perubahan atau perbaikan pemahaman guru tentang 
konsep, isu, atau praktik yang terkait dengan keragaman. Proses ini dilakukan melalui serangkaian tindakan yang 
dirancang dalam program SGK, yang merupakan sistem pengalaman belajar yang luas yang ditujukan untuk 
mengubah guru. Rekonstruksi juga diartikan sebagai pemanfaatan kesempatan belajar formal dan informal yang 
dapat memperdalam dan memperluas kompetensi profesional guru, termasuk pengetahuan, keyakinan, motivasi, 
dan keterampilan pengaturan diri, yang berkaitan dengan keragaman (Kuswanjono, 2006). Konstruksi keragaman 
dalam program ini mengacu pada ulasan bahwa esensi penting dari konsepsi pemikiran keragaman adalah 
pengakuan dan penghargaan terhadap dimensi primordial dalam kehidupan bermasyarakat. Dimensi primordial ini 
mencakup aspek etnis, ras, bahasa, warna kulit, stratifikasi sosial, agama, pilihan politik, dan lain-lain. Perbedaan 
dan keragaman ini dianggap sebagai modal sosial dan kultural yang penting untuk mencapai kohesivitas kehidupan 
bermasyarakat (Banks & Banks, 2019). 

 
2. METODE 

Penelitian ini mengikuti model deskriptif kualitatif dengan pendekatan rekonstruksi pengalaman yang 
dikembangkan John Dewey pada bidang Pendidikan. Rekonstruksi pengalaman menekankan pada pentingnya 
pengalaman langsung, refleksi, dan aplikasi dalam proses belajar. Pendekatan ini menggunakan tiga unit observasi, 
yaitu do/experience, reflection, dan apply (Garrison et al., 2012). Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan 
melibatkan 12 guru peserta program SKG dan Kepala Program sebagai subjek penelitian. Data primer dalam 
penelitian ini digali melalui wawancara dan sumber dokumen program. Kisi-kisi instrument penelitian tercantum di 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No Aspek Keterangan 
1 do/experience Observasi diarahkan untuk mengurai tindakan yang 

memberikan pengalaman nyata dan bermakna, sehingga 
guru peserta program dapat merasakan, mengamati, dan 
mengalami sendiri fenomena yang dipelajari 

2 reflection observasi dilakukan untuk melihat bagaimana guru 
peserta program merefleksikan pengalaman yang telah 
mereka lakukan 

3 apply Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana guru 
peserta program menerapkan hasil refleksi mereka 
dalam bentuk tindakan perbaikan 

 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan pengkodean dua tahap. Tahap pertama adalah pengkodean terbuka 

yaitu mencari dan menandai tema-tema dan kategori-kategori utama yang ada dalam transkrip. Tahap kedua adalah 
pengkodean terfokus yaitu menganalisis lebih lanjut tema-tema utama yang ditemukan dengan menggabungkan 
dan mengurutkan bagian-bagian teks yang berkaitan dengan tema yang sama (Esterberg, 2002). Temuan disajikan 
sesuai dengan timeline wawancara. Bagian pertama menjelaskan proses rekonstruksi pemahaman selama 
pembelajaran di program SGK. Bagian kedua menjelaskan pergeseran pandangan atau pemahaman tentang 
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keragaman sebelum dan sesudah mengikuti program SGK. Verifikasi dilakukan dengan cara memeriksa keabsahan 
dan keterandalan hasil penelitian dengan menggunakan triangulasi sumber, metode, dan teori.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara, rekonstruksi pemahaman keragaman dalam program SGK mencerminkan tiga 
tindakan utama yaitu, reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. 

 
Tindakan Reflektif 

Selama periode program, guru peserta program diajak untuk merefleksikan sejumlah kasus yang erat dengan 
dunia pendidikan. Peserta program diberikan kesempatan untuk melakukan analisis lebih jauh, terhadap orang, 
kelompok, atau bahkan keadaan yang dihadapi individu atau kelompok tertentu. Dalam program SGK, guru peserta 
program diminta untuk menganalisis tiga kasus yang berkaitan dengan isu-isu keragaman di Indonesia. Ketiga kasus 
tersebut dipilih berdasarkan kriteria relevansi, aktualitas, dan kompleksitas, serta telah menarik perhatian dari 
berbagai pihak, seperti akademisi, organisasi masyarakat sipil, dan media massa. Ada tiga kasus yang dipilih. 
Pertama, Kasus layanan adminduk bagi penghayat Marapu di Sumba (NTT). Kasus ini mengangkat isu tentang hak 
identitas dan kebebasan beragama bagi penghayat kepercayaan lokal di Indonesia, khususnya Marapu yang 
merupakan salah satu aliran kepercayaan tertua di Nusantara. Kasus ini juga menyoroti tantangan dan upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat dalam memberikan layanan administrasi 
kependudukan yang inklusif dan menghormati keragaman (Mubarok, 2020).  

Kedua, kasus layanan pendidikan agama anak Aliran Kepercayaan Perjalanan (AKP) di sekolah negeri di Jawa 
Barat. Kasus ini mengeksplorasi bagaimana anak-anak AKP, yang merupakan salah satu aliran kepercayaan yang 
mengadopsi ajaran Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha, mendapatkan pendidikan agama di sekolah negeri yang 
mayoritas beragama Islam. Kasus ini juga menggambarkan bagaimana anak-anak AKP menghadapi diskriminasi, 
intimidasi, dan pelecehan dari teman sebaya, guru, dan masyarakat sekitar (Hamid, 2018). Ketiga, Kasus aturan 
penggunaan seragam sekolah di sekolah negeri di Padang, Sumatera Barat. Kasus ini membahas tentang 
kontroversi yang muncul akibat kebijakan Pemerintah Kota Padang yang mewajibkan siswa dan siswi sekolah 
negeri untuk mengenakan pakaian adat Minangkabau sebagai seragam sekolah (Iqbal, 2021). Kasus ini juga 
mengkritisi dampak dan implikasi kebijakan tersebut terhadap hak-hak anak, kesetaraan gender, dan keragaman di 
lingkungan pendidikan. 

Dari analisis ketiga kasus tersebut, guru peserta program mengaku memperoleh pemahaman yang lebih luas 
dan mendalam tentang berbagai isu dan problematika yang terkait dengan pendidikan dan keragaman di Indonesia. 
Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam mencari solusi yang 
tepat dan relevan yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.  

 
“Seorang guru harus memberikan edukasi tentang keberagaman yang ada, sehingga setiap orang bisa belajar untuk 
memiliki toleransi terhadap orang lain yang berbeda dengannya. Edukasi ini dapat dilakukan melalui kurikulum, 
media, atau kegiatan yang mengajak orang-orang untuk mengenal, memahami, dan menghargai keragaman yang 
ada di sekitar mereka” (Wawancara Rudi, 2023). 
 
“Ya guru mempunyai peran strategis dalam menerapkan dan mempromosikan nilai-nilai keragaman. Karena peran 
sebagai guru yang menjadi pamong bagi siswanya menuntun mereka melihat indahnya keragaman tanpa 
diskriminatif, intoleransi dll” (Wawancara Lely, 2023). 
 

Guru-guru yang mengikuti program ini mengaku menjadi lebih terbuka, berani, dan mau berbagi dan bekerja 
sama dengan orang-orang yang berbeda dari mereka. Mereka juga lebih menghargai dan mau mengajarkan 
keragaman kepada siswa-siswa mereka. Selain itu, mereka merasa lebih percaya diri, lebih menerima dan 
memahami perbedaan, lebih mau berdiskusi dan melihat dari sudut pandang yang berbeda, lebih peka terhadap 
masalah-masalah yang berkaitan dengan keragaman, dan lebih mencintai perbedaan. Mereka juga tidak lagi 
memandang siswa sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang aktif dalam proses belajar. 

 
Tindakan Kolaboratif 

Program SGK mengajak para guru untuk melakukan tindakan kolaboratif dalam menghadapi keragaman di 
dunia pendidikan. Tindakan ini meliputi pembelajaran dan berdiskusi dengan sesama guru dari berbagai agama dan 
budaya, serta dengan narasumber yang ahli atau berpengalaman dalam bidang keragaman. Tujuan dari tindakan ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola keragaman di kelas. Salah satu 
cara yang dilakukan dalam program adalah menulis rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat 
keragaman, kebangsaan, dan kemanusiaan. RPP ini harus disertai dengan catatan singkat yang menjelaskan 
bagaimana rencana pembelajaran itu dapat menjadikan kelas sebagai ruang menyemai keragaman. Setelah itu, para 
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guru diminta untuk mempresentasikan pilihan peran dan alasan yang disarikan dari RPP yang mereka tulis. 
Presentasi ini kemudian akan diberikan tanggapan atau komentar oleh peserta lain.  

Dari tindakan ini, para guru merasa bisa saling belajar dari sesama rekan sekaligus mendapatkan masukan yang 
berarti untuk merealisasikan pilihan peran mereka sebagai rujukan keragaman, kebangsaan, dan kemanusiaan. 
Mereka juga mengungkapkan bahwa program SGK telah meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan 
strategi pengelolaan keragaman. Mereka menyadari bahwa pengelolaan keragaman membutuhkan upaya untuk 
merangkul, mengedukasi, dan menoleransi perbedaan yang ada di antara mereka. Dari pengalaman kolaboratif ini, 
para guru juga mampu menjawab hal-hal konkret yang diperlukan dalam pengelolaan keragaman.   

 
“Kita kerap memposisikan pengetahuan yang diformalkan, sehingga kita menutup diri terhadap hal-hal yang baru. 
Kita cenderung menganggap bahwa apa yang kita ketahui adalah benar dan tidak perlu dipertanyakan atau dikritisi. 
Hal ini dapat menghambat kita untuk belajar dari orang-orang yang berbeda dan menghargai keragaman sebagai 
sumber pembelajaran” (Wawancara, Dayat, 2023). 
 

Selain itu, beberapa guru yang diwawancarai juga mengatakan pada mulanya enggan untuk menyatakan 
pendapat terhadap kelompok atau agama yang berbeda dengan dirinya. Mereka kuatir didiskreditkan terkait 
persoalan keimanan. Namun, setelah merasakan langsung berkolaborasi dengan yang berbeda, mereka merasa 
diterima, percaya diri, merasa nyaman menjadi diri sendiri, merasa bebas berpendapat dan berbicara apa adanya, 
berani bergabung dalam komunitas yang beragam dan berkomunikasi dengan baik, tetap toleran dan menyadari 
kesetaraan sebagai warga negara. 

 
Pengurangan Prasangka 

Salah satu titik tekan dalam program SGK adalah upaya untuk mengurangi prasangka negative terhadap 
kelompok yang berbeda. Prasangka (Prejudice) didefinisikan sebagai bias dan sikap yang selalu negatif terhadap 
suatu kelompok sosial dan anggotanya. Stereotip ini seringkali muncul dan diarahkan dari kelompok mayoritas 
terhadap kelompok minoritas. Sikap seperti ini cenderung mengarah pada tindakan diskriminasi (Murdianto, 2018). 

Dalam upaya mengurangi prasangka, Program SGK mengembangkan satu model pendekatan yang disebut 
dengan perjumpaan liyan. Dalam perjumpaan liyan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu diskusi yang 
menghadirkan kelompok minoritas yang kerap mendapat stereotip negatif, seperti Ahmadiyah, Bahai, Parmalim, 
dan Sunda Wiwitan serta kunjungan tempat-tempat ibadah. Dalam diskusi tersebut, peserta diberikan kesempatan 
untuk bertanya terkait hal yang ingin diketahui, dan mengungkapkan berbagai prasangka yang selama ini mereka 
simpan. Diskusi didesain agar para guru dapat bertanya dan melakukan konfirmasi dengan nyaman, sebagai salah 
satu proses untuk meluruhkan prasangka yang didapatkan dari banyak sumber informasi yang mungkin tidak 
akurat.  

Sedang kunjungan tempat-tempat ibadah dilakukan agar peserta mendapat wawasan yang luas untuk 
memahami kepercayaan dan ritual dari kelompok yang berbeda. Peserta juga dapat melihat secara langsung 
bagaimana kelompok minoritas menjalankan ajaran agama mereka, serta menghormati dan menghargai perbedaan 
yang ada. Proses pembelajaran ini memberikan dampak penting terhadap pada guru peserta program. Mereka 
semakin memahami bahwa akar dalam tumbuhnya rasa benci adalah ketidaktahuan.   

 
“Salah satu tantangan keragaman yang sering dihadapi adalah adanya prasangka atau sikap negatif terhadap 
orang-orang yang berbeda dari kita, baik dalam hal agama, etnis, budaya, gender, orientasi seksual, atau lainnya. 
Prasangka ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan, permusuhan, atau bahkan kekerasan (Wawancara Wiwin, 
2023).” 
 
“Ya, kita sering mendapatkan informasi yang salah, tidak akurat, atau tidak lengkap tentang orang-orang yang 
berbeda dari kita, baik dari media sosial, berita, atau gosip. Kita juga sering tidak mau mencari informasi yang lebih 
valid atau mendengarkan informasi yang bertentangan dengan pandangan kita. Hal ini dapat menimbulkan 
kesalahpahaman, stereotip, atau stigma (Wawancara Agam, 2023).” 
 

Dampak lain yang dapat dikenali yaitu adanya perubahan sikap yang positif terhadap keragaman. Beberapa 
guru bercerita bahwa sebelum mengikuti program SGK, mereka memiliki pemahaman negatif tentang agama lain 
karena pengaruh pengasuhan dan lingkungan yang homogen. Mereka merasa perbedaan adalah sesuatu yang aneh 
dan janggal, dan mereka takut berteman atau terpengaruh oleh agama lain. Mereka juga menjaga jarak dan tidak 
peka terhadap keragaman. Namun, setelah mengikuti program SGK, pola pikir dan wawasan mereka berubah. 
Mereka menjadi ingin mengenal dan mencintai orang-orang yang beragam, dan menjadi contoh bagi orang-orang 
di sekitar mereka. Mereka juga belajar hal-hal baru tentang agama atau keyakinan lain, dan menyadari bahwa 
agama-agama tidak mengajarkan permusuhan, melainkan kerukunan. Mereka juga menyadari bahwa keragaman 
itu indah dan harus dijaga. Perjumpaan liyan sebetulnya merujuk pada teori kontak antar kelompok yang 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(1), Pages 7-14 

 
Page 12 of 14 

 

dikemukakan oleh Allport (1967). Teori ini menyatakan bahwa kontak yang positif antara kelompok mayoritas dan 
minoritas dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan sikap yang positif. Namun, kontak antar kelompok harus 
memenuhi beberapa syarat, yaitu: adanya kesetaraan status, kerja sama, tujuan bersama, dan dukungan dari 
otoritas atau norma sosial (Allport & Ross, 1967).  

Kunjungan tempat ibadah juga dapat meningkatkan rasa toleransi dan empati antara kelompok mayoritas dan 
minoritas. Konsep toleransi ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menerima dan menghargai 
perbedaan pendapat, keyakinan, atau perilaku orang lain, tanpa merasa terganggu atau terancam. Dalam konteks 
mengurangi prasangka, toleransi tidak dipandang sebagai alternatif yang saling eksklusif, melainkan sebagai 
komponen yang saling melengkapi dalam upaya untuk mempromosikan kerukunan, pengertian, dan kerja sama 
antar kelompok. Artinya, pendekatan toleransi lebih sesuai untuk mengatasi situasi di mana terdapat perbedaan 
keyakinan dan praktik budaya atau agama antara kelompok mayoritas dan minoritas yang dianggap tidak sesuai 
dengan nilai-nilai kelompok sendiri (Verkuyten et al., 2020). 

Perjumpaan liyan dengan model kunjungan tempat ibadah dinilai cukup efektif dalam pengurangan prasangka. 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kunjungan tempat ibadah dapat memberikan dampak positif pada 
pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terhadap agama lain. Mummendey et al. (2013) menunjukkan bahwa 
kunjungan tempat ibadah dapat meningkatkan pengetahuan peserta tentang agama lain, serta mengurangi 
stereotip dan prasangka yang negative. Meningkatkan sikap positif peserta terhadap agama lain, serta mengurangi 
sikap etnosentrisme dan dogmatis (Mummendey et al., 2000). Abu-Nimer dan Lazarus (2007) menunjukkan bahwa 
kunjungan tempat ibadah dapat meningkatkan perilaku kooperatif dan inklusif peserta terhadap agama lain, serta 
mengurangi perilaku diskriminatif dan eksklusif (Abu-Nimer & Lazarus, 2007).  

Serangkaian tindakan tersebut, sebetulnya terletak pada penyediaan ruang dialog dengan kelompok yang 
berbeda. Dengan dialog, memungkinkan para guru untuk berdialog dengan kelompok-kelompok yang berbeda dari 
mereka, baik dalam hal agama, etnis, budaya, gender, orientasi seksual, dan lain-lain. Tujuan dari dialog ini adalah 
untuk memahami perspektif dan pengalaman orang lain, serta mengurangi prasangka dan stereotip. Dialog ini juga 
dapat menjadi sarana untuk membangun hubungan yang harmonis dan saling menghormati antara guru dan 
kelompok yang berbeda (Salim, 2018). 

 
4. KESIMPULAN  

Program SGK melibatkan tiga tindakan utama, yaitu reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Dari program ini, 
guru-guru mengaku memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang keragaman, serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Selain itu, mereka juga mengalami perubahan 
sikap yang positif, seperti menjadi lebih terbuka, berani, menghargai, dan mencintai perbedaan. Program ini 
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif bagi pendidikan dan keragaman di Indonesia.  
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